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Abstrak
Kanker Payudara adalah salah satu penyakit yang menjadi momok bagi kaum wanita.

Kanker payudara juga menyerang kaum pria akan tetapi kasusnya tidak sebanyak kaum wanita.
Dataset klasifikasi kanker payudara Coimbra yang diambil dari UCI Machine Learning,
disampaikan bahwa ada 9 atribut yang memengaruhi kondisi seseorang menjadi penderita atau
kemungkinan menderita penyakit kanker payudara. Atribut atau faktor tersebut adalah BMI,
Glukosa, Insulin, HOMA, Leptin, Adiponectin, Resistin, MCP-1, dan Umur. Tujuan yang akan
dicapai dalam penelitian ini adalah menemukan faktor-faktor penentu yang mempengaruhi
indikasi penyakit kanker payudara dengan pendekatan Jaringan Saraf Tiruan (JST). Setelah
dilakukan simulasi jaringan saraf tiruan dengan 2 lapisan tersembunyi diperoleh hasil bahwa
faktor usia menjadi faktor yang memiiki pengaruh terbesar, sedangkan MCP-1 merupakan
faktor yang memiliki pengaruh terkecil dalam prediksi penyakit kanker payudara.

Kata Kunci: JST, kanker payudara, faktor-faktor penentu

1. Pendahuluan
Merujuk data yang dipaparkan Kemenkes per 31 Januari 2019, terdapat angka kanker

payudara 42,1 per 100.000 penduduk dengan rata-rata kematian 17 per 100.000 penduduk[1]
Penyakit ini merupakan salah satu penyakit yang menjadi momok bagi kaum wanita walaupun
tidak menutup kemungkinan pria juga bisa terkena penyakit ini.

Dikatakan menjadi momok bagi kaum wanita, karena penyakit ini menyerang bagian
tubuh yang menjadi salah satu ciri khas kaum wanita. Kanker payudara merupakan penyakit
yang tidak menular yang cenderung terus meningkat setiap tahunnya, sehingga dapat
dikatakan bahwa beban yang harus ditanggung dunia akibat penyakit tersebut semakin
meningkat [2].

Ada beberapa faktor yang dapat digunakan untuk  memprediksi kehadiran penyakit ini
pada kaum wanita. Melalui faktor-faktor tersebut dapat diperkirakan apakah pasien menderita
atau kemungkinan menderita. Nilai-nilai dari faktor tersebut diambil dari hasil tes darah pasien.
Penelitian oleh [3] menggunakan faktor-faktor kadar Glukosa, Insulin, HOMA, Leptin,
Adiponectin, Resistin, MCP-1, Umur dan Berat Masa Tubuh dalam mengklasifikasikan
penderita atau kemungkinan menjadi penderita kanker payudara. Dalam penelitian ini
ditemukan bahwa sistem dapat memprediksi kehadiran kanker payudara dengan ketepatan
82%. Berdasarkan temuan itu terlihat bahwa sistem belum dapat mengenali dengan sangat baik
kehadiran kanker payudara berdasarkan faktor-faktor yang digunakan, diduga dari faktor-faktor
yang digunakan terdapat faktor yang tidak memberikan kontribusi atau menjadi penganggu
dalam memprediksi kehadiran penyakakit.

Jaringan Syaraf Tiruan (JST) merupakan suatu sistem pemrosesan informasi yang
mempunyai karakteristik menyerupai jaringan syaraf biologis. Jaringan Syaraf Tiruan tercipta
sebagai suatu generalisasi model matematis dari pemahaman manusia (human cognition)[4].
Salah satu kemampuan jaringan saraf tiruan adalah melakukan prediksi dan reduksi dimensi,
yang salah satu aplikasinya adalah mencari faktor-faktor yang dominan menjadi penyebab
suatu kondisi [5].

Jaringan saraf tiruan telah terbukti mampu melalukan prediksi dengan baik untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan. [6] dalam kesimpulannya menyatakan bahwa JST
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dengan algoritma Levenberg Marquardt mampu memberikan akurasi hingga 93,33% untuk
membantu bagian medis untuk mengklasifikasikan jaringan payudara dari pasien ke normal,
tumor atau kanker.

[7] menyatakan bahwa Model JST dapat mengenali pola dan mampu mengklasifikasikan
status gizi balita ke dalam gizi buruk, gizi kurang, gizi baik dan gizi lebih dengan tingkat
kebenaran klasifikasi sebesar 93,85%. Penelitian yang dilakukan oleh [8] menyatakan bahwa
jaringan syaraf tiruan yang dikembangkan mampu memprediksi kemampuan siswa dengan
ketepatan lebih dari 70%.

JST dalam prosesnya membutuhkan lapisan tersembunyi atau hidden layer, lapisan
tersembunyi ini terdiri dari titik titik tersembunyi. Titik titik tersembunyi ini tidak ada dalam di
lapisan masukan (input) maupun dalam lapisan keluaran (output), dalam penelitian yang
dilakukan oleh [9] menyatakan bahwa seiring meningkatnya jumlah lapisan tersembunyi maka
akurasi dapat diperoleh hingga tingkat yang sangat besar tetapi jaringan saraf menjadi
kompleks dari sebelumnya.

Kanker payudara adalah keganasan yang berasal dari sel kelenjar, saluran kelenjar dan
jaringan penunjang payudara yang ditandai dengan adanya benjolan di payudara, dan pada
stadium lanjut terasa sakit. Timbulnya benjolan pada payudara dapat merupakan indikasi
adanya tumor atau kanker payudara [10].

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dan kemampuan jaringan saraf tiruan
maka diperlukan sebuah sistem yang dapat memprediksi dengan baik kehadiran penyakit
kanker payudara pada wanita. Penelitian ini bertujuan untuk mencari faktor-faktor yang
mempengaruhi kehadiran penyakit kanker payudara pada wanita dengan menggunakan
jaringan saraf tiruan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengurangan resiko terkena kanker payudara pada wanita

2. Metode penelitian
Untuk mencapai tujuan penelitian, dilakukan langkah langkah sebagai berikut.

a. Menyiapkan data pelatihan dan pengujian yang diambil dari dataset kanker payudara
Coimbria dari UCI (University of California, Irvine) Machine Learning Repository. Jumlahnya
ada 116 data dengan 10 atribut yang diperlihatkan pada tabel 1. Atribut no1 sampai dengan
9 dipergunakan untuk masukan dan atribut no 10 digunakan untuk keluaran. Pembagian
data dilakukan melalui operator Split Data yang ada di Rapidminer dengan ketentuan
pembagian adalah 70% untuk data pelatihan dan 30% data uji. Metode sampling yang
digunakan pada operator Split Data adalah Stratified Sampling / sampling terstratifikasi.

Tabel 2.1. Atribut Dalam Dataset
No. Nama Atribut Keterangan

1 Age / Umur Years atau Tahun

2 BMI / Indeks Massa Tubuh Kg/m2

3 Glucose mg/dl

4 Insulin µU/Ml

5 HOMA

6 Leptin ng/Ml

7 Adiponectin µg/Ml

8 Resistin ng/Ml

9 MCP-1 pg/dl

10 Classification 1 = N : Kontrol Kesehatan /

belum tentu penderita

2 = Y : Sudah pasti penderita

b. Menyusun operator dalam Rapidminer untuk mensimulasikan JST. Dalam langkah ini
peneliti memulai dengan operator untuk mengambil dataset kanker payudara, operator
pembagian data, operator JST untuk melatih data yang kemudian diterapkan melalui
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operator penerapan model dengan menggunakan data pengujian, dan dilanjutkan ke dalam
operator performansi yang digunakan untuk mengukur akurasi dan AOC (Area Under the
Curve). Susunan operator-operator tersebut diperlihatkan pada gambar 1.

Gambar 2.1. Proses Dalam Rapidminer

c. Pada penelitian ini arsitektur JST yang digunakan terdiri dari 4 lapis, yaitu lapisan input,
lapisan tersembunyi pertama, lapisan tersembunyi kedua, dan lapiran output. Arsitektur
jaringan saraf tiruan diperlihatkan pada gambar 2

d. Menerapkan model yang sudah didapatkan dari data latih untuk data uji hingga
mendapatkan tingkat akurasinya dengan semua atribut yang ada kemudian dicatat hasilnya.

e. Menerapkan model yang sudah didapatkan dari data latih untuk data uji dengan
menghilangkan atributnya satu per satu mulai dari atribut nomor 1 pada Tabel 1. dan
mencatat akurasinya.

3. Hasil dan Analisis
Dataset yang sudah dibagi menjadi 2 bagian yaitu data latih dan data uji, kemudian

dimasukan ke dalam operator Neural Net pada Rapidminer. Data latih digunakan untuk
menemukan model Neural yang nantinya akan digunakan untuk memodelkan data uji.
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Gambar 2.2. Arsitektur JST untuk Mengklasifikasi Penyakit Kanker Payudara

Dengan menggunakan arsitektur yang diperlihatkan pada  gambar 2, JST melakukan
iterasi sebanyak 600 kali dengan jumlah lapisan tersembunyi sebanyak 2 lapis dan jumlah sel
masing-masing lapisan tersembunyi adalah sebanyak 27 dan 9. Nilai konstanta belajar awal 0.3
dan momentum 0,9, sedangkan error yang diijinkan adalah 1.0E-6.

Setelah dilakukan iterasi sebanyak 600 kali jaringan saraf tiruan selesai melakukan
pelatihannya. Pada kondisi tersebut akurasi jaringan saraf tiruan dengan menggunakan data
pelatihan sebesar 100%, sedangkan dengan menggunakan data pengujian diperoleh akurasi
akurasi sebesar 71,43% dengan nilai AUC (Area Under the Curve) sebesar 0.813 atau 81,3%
yang masuk dalam rentang nilai Baik. Menurut Sastroasmoro dan Dahlan dalam [11] nilai AUC
secara teoritis berada diantara 50% sampai dengan 100%. Nilai 50% merupakan nilai AUC
terburuk, sementara 100% merupakan nilai yang terbaik. Intepretasi dari nilai AUC terlihat pada
Tabel 2.

Tabel 3.1. Intepretasi Nilai Area Under the Curve (AUC)
Nilai AUC Intepretasi

>50-60% Sangat Lemah

>60-70% Lemah

>70-80% Sedang

>80-90% Baik

>90-100% Sangat Baik

Setelah pelatihan dan pengujian dengan menggunakan semua atribut selesai dilakukan,
dilakukan kembali pelatihan dan pengujian dengan menggunakan atribut yang dikurangi satu
persatu. Data hasil pengujian untuk pengurangan atribut diperlihatkan pada tabel 3.
Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa atribut MCP-1 dianggap tidak terlalu penting karena
jika atribut ini dihilangkan nilai akurasi justru naik menjadi 80,00%. Sedangkan atribut umur
menjadi atribut yang penting karena jika atribut Umur dihilangkan maka nilai akurasi mengalami
penurunan menjadi 54,29% dan menjadi nilai terkecil.

Tabel 3.2. Prosentase Akurasi kebenaran JST Setelah Atribut dihilangkan
Nama Atribut Prosentase Akurasi jika atribut dihilangkan

Age / Umur 54,29%

Glucose / Glukosa 68,57%

Resistin 68,57%

Adiponectin 71,43%

HOMA 74,29%

Leptin 74,29%

BMI / Indeks Massa Tubuh 74,29%

Insulin 77,14%

MCP.1 80,00%

Selain age atau umur, Glukosa dianggap memberi pengaruh yang besar terhadap
penyakit ini karena sel kanker membutuhkan asupan glukosa lebih banyak untuk tumbuh
dibanding sel sel sehat lain dalam tubuh, glukosa glukosa ini kemudian diubah menjadi asam
laktat oleh sel kanker. Resistin merupakan suatu molekul yang berperan dalam patofisiologi
beberapa penyakit seperti penyakit seperti obesitas, diabetes melitus dan aterosklerosis.
Diabetes Melitus merupakan penyakit yang salah satu penyebabnya adalah kelebihan kadar
gula atau glukosa, secara tidak langsung resistin juga mempengaruhi tingginya kadar gula
glukosa.

Dari hasil tersebut diperoleh pengetahuan bahwa glukosa sangat berperan dalam
perkembangan penyakit ini, selain umur dari pasien. Seiring dengan bertambahnya umur atau
usia tentu metabolisme dalam tubuhpun berkurang akan tetapi umur tidak bisa menjadi patokan
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bahwa dengan umur atau usia yang sudah tua risiko penyakit ini semakin besar, umur atau usia
muda dengan kadar glukosa tinggi justru mempunyai risiko lebih besar dari pada umur atau
usia tua dengan kadar glukosa normal.

4. Simpulan
Berdasarkan proses pelatihan dan pengujian jaringan saraf tiruan untuk mencari faktor

penentu  gejala penyakit kanker payudara diperoleh hasil bahwa faktor MCP-1 merupakan
faktor yang paling tidak berpengaruh terhadap prediksi gejala penyakit kanker payudara. Ketika
faktor MCP-1 tidak digunakan justru menambah akurasi data dari 71,43% menjadi 80% atau
tingkat akurasi naik menjadi 8,57%. Faktor usia menjadi faktor yang sangat berpengaruh karena
dengan menghilangkan faktor ini akurasi turun menjadi 54,29%. Faktor-faktor lain yang
berpengaruh selain usia berturut-turut adalah Glukosa, Resistin dan Adiponectin.
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